Journal Ilmu Pendidiran
Muhammadiyah Kramat Jati

JIPMuktj:Jurnal Ilmu Pendidikan Muhammadiyah Kramat Jati
Volume 4 No 1 2023
https://jurnal.pcmkramatjati.or.id/index.php/JIPMUKJT/index
Mardiah Astuti', Mutyati’, Silvi Ike Fitasari’, Ledis Karmila*, Eliza Haryanti®, Erni®, Ibrahim’

DAMPAK PENGGUNAAN TEKNOLIOGI PADA PSIKOLIGIS ANAK
DI SD 157 PALEMBANG

Mardiah Astuti', Mutyati?, Silvi Ike Fitasari’, Ledis Karmila*, Eliza Haryanti®, Erni®,
Ibrahim’

!mardiahastuti_uinradenfatah@ac.id, >mutyatichan@gmail.com, 3silviike654@gmail.com
Yedisdoank0018@gmail.com, >zaalizal4@gmail.com, *erniyvuwa240206@gmail.com,
’ibrahim_uin@radenfatah.ac.id.

123456 7Universitas Islam Negri Raden Fatah Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia

Abstrak. Penggunaan teknologi sekarang ini telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari anak-anak di
sekolah dasar (SD) saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak penggunaan teknologi pada psikologis
anak-anak di SD 157 Palembang. Studi ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan terjun langsung di lapangan
untuk pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui pengumpulan data,
penyajian data dan verifikasi data, sedangkan untuk pemeriksaan keabsahan data dilaksanakan melalui triangulasi, yakni
triangulasi waktu, sumber dan metode. Penelitian ini terdiri dari beberapa siswa SD dari berbagai tingkat kelas.
Penggunaan teknologi pada anak-anak SD memiliki dampak yang signifikan. Ini dapat meningkatkan stres dan
kecemasan, mengurangi kualitas hubungan sosial, namun juga meningkatkan kemampuan kognitif mereka. Pemahaman
tentang dampak ini penting untuk mengelola penggunaan teknologi yang sehat bagi kesejahteraan anak-anak. Namun,
teknologi pada anak-anak SD memiliki dampak ganda. Selain meningkatkan kemampuan kognitif, seperti pemecahan
masalah dan akses ke pendidikan, juga dapat meningkatkan stress dan kecemasan. Ini memerlukan pemahaman
komprehensif dari pendidik, orang tua, dan pihak terkait untuk mengelola penggunaan teknologi demi kesejahteraan anak-
anak.

Kata kunci: Penggunaan Teknologi, Psikologi Anak

Abstract. The use of technology has become an integral part of the daily lives of elementary school children (SD) today.
This research aims to investigate the impact of technology use on the psychological well-being of children in SD 157
Palembang. This study uses qualitative research methods with fieldwork for data collection through interviews,
observations, and documentation. Data analysis techniques involve data collection, data presentation, and data
verification, while data validity checks are conducted through triangulation, including temporal, source, and method
triangulation. This research involves several SD students from various grade levels. The use of technology in elementary
school children has significant impacts. It can increase stress and anxiety, reduce the quality of social relationships, but
also enhance their cognitive abilities. Understanding these impacts is crucial for managing healthy technology use for
children's well-being. However, technology in elementary school children has dual effects. In addition to enhancing
cognitive abilities such as problem-solving and access to education, it can also increase stress and anxiety. This requires
comprehensive understanding from educators, parents, and stakeholders to manage technology use for the well-being of
children.

Keywords: Technology Use, Child Psychology

PENDAHULUAN

Tujuan dari pendidikan adalah upaya
menjadikan manusia yang terbaik, yakni
manusia mempuyai ketenangan dalam hidup,
memiliki akal kecerdasan serta iman yan kuat
yang dimiliki manusia, maka melalui
pendidikan akan mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia berakal,
beriman, berilmu, kreatif dan tentunya menjadi
warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. (Ibrahim, Adi Prasetyo, et
al., 2022)

Di era globalisasi saat ini, teknologi
berkembang sangatlah pesat. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang ditandai
dengan kemajuan di bidang informasi dan
teknologi. Di era saat ini, kita sangatlah mudah
dalam mencari atau memperoleh informasi
karena dengan adanya perkembangan
teknologi tersebut. Yang mulanya dulu hanya
ada surat dan sebagainya sekarang dengan
perkembangan teknologi tersebut terciptalah
salah satunya adalah handphone, laptop dan
lain sebagainya.
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Teknologi berasal dari bahasa Yunani,
yaitu "technologia,” yang menggambarkan
pendekatan sistematis dalam mengelola
sesuatu. (Agustian, 2021) Pengungganaan
teknologi tidaklah mengunal usia, dimulai dari
anak-anak, remaja hingga orang dewasa.
(Yumarni, 2022). Tetapi dengan
perkembangan teknologi tersebut kita juga
harus bijak dalam penggunaanya.

Dilihat pada masa sekarang ini,
sebagian besar generasi muda menggunakan
perangkat seluler untuk berbagai keperluan.
(Mega Prasrihamni, 2022) Salah satu
pemanfaatan teknologi ialah dalam proses
pembelajaran  yang  bertujuan  untuk
menyediakan kemudahan bagi murid dalam
memahami dan menggali konsep-konsep
pembelajaran. (Devie Anggraeny, 2020)

Pendidikan dan teknologi bisa di katakan
tidak dapat di pisahkan, karena pendidikan
teknologi adalah strategi yang cenderung luas
dan inklusif. (Rahmalia Syifa Miasari, 2022).
Selain itu, teknologi juga mengharuskan setiap
orang memiliki kecakapan dalam
mengoperasikannya karena teknologi
memiliki potensi untuk menyederhanakan
pencarian informasi dan memfasilitasi
pekerjaan dengan efisien dan segera.

Keberadaan teknologi dalam ranah
pendidikan juga memberikan kemudahan bagi
pelajar dalam mengakses berbagai sumber
belajar yang lebih beragam, yang berarti
sumber-sumber belajar tidak hanya terbatas
pada peran guru semata. (Huariyatunnisa,
2022). Dengan perkembangan teknologi yang
sangat maju di era modern saat ini, teknologi
juga dapat berdampak kurang baik terhadap
psikologi anak.

Pendidikan pada masa awal
perkembangan merupakan fase yang sangat
sensitif, karena selama periode ini, terjadi
pematangan fungsi tubuh dan psikis yang siap
merespons lingkungan serta menginternalisasi
pengalaman ke dalam dirinya. Masa ini sering
disebut sebagai masa emas (golden age)
karena mengalami pertumbuhan fisik dan
perkembangan psikis yang sangat
mengagumkan dan  krusial  sepanjang
kehidupan seseorang.

Pada masa ini sangatlah dibutuhkan
pengawasan orang tua dan kebijakan orang tua
dalam mengenalkan teknologi. Karena itu
dapat mempengaruhi dalam psikologi anak.
(Siti Nofita Widayatul H, 2022). Psikologi itu
sendiri berkaitan dengan aspek mental atau
kejiwaan individu. Dalam banyak kasus,
psikologi diartikan sebagai studi tentang
keadaan jiwa.

Penafsiran ini muncul dari makna
harfiah kata "psikologi" itu sendiri, yang
berasal dari bahasa Yunani Kuno. Kata
"psikologi" terdiri dari dua elemen, yaitu
"psyche," yang merujuk kepada jiwa, dan
"logos," yang berarti ilmu. Secara harfiah,
psikologi dapat dianggap sebagai ilmu tentang
jiwa. Oleh karena itu, para ilmuwan psikologi
telah berupaya untuk mengubah definisi
psikologi dari ilmu jiwa menjadi sebuah
konsep yang lebih ilmiah, objektif, dan
rasional. (Ekaningtyas, 2022)

Maka dari itu, dalam perkembangan
teknologi saat ini peran orang tua sangatlah
penting dan dibutuhkan dalam mengawasi
perkembangan anaknya. Psikologi
perkembangan anak mencakup pemahaman
tentang perkembangan individu mulai dari
kelahiran hingga masa remaja, serta
penyelidikan mengenai perbedaan yang
muncul antara satu anak dan yang lainnya,
beserta alasan mengapa perbedaan-perbedaan
ini terjadi. (Irmayanti, 2023)

Masa anak-anak dimulai sejak usia bayi,
yaitu sekitar 2 tahun, hingga mencapai
kedewasaan seksual. Pada masa inilah
biasanya anak-anak sering atau kerap bermain
handphone, Selama periode ini terjadi
perubahan yang signifikan, baik dari segi fisik
maupun psikologis. Masa anak-anak dapat
dibagi menjadi dua tahap, yaitu awal masa
anak-anak, yang berlangsung sekitar usia 2-6
tahun, dan akhir masa anak-anak, yang dimulai
sekitar usia 6 tahun hingga saat mencapai
kedewasaan seksual. (Layyinatus Syifa, 2019).

Pembahasan mengenai kesejahteraan
psikologis, yang juga dikenal dengan istilah
psychological well-being, saat ini menjadi
subjek yang sering dipelajari dalam berbagai
penelitian empiris. Hal ini semakin menjadi
pusat perhatian masyarakat secara umum,
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terutama dalam konteks pendidikan. (Reza
Pahlevi, 2021)

Untuk menciptakan generasi siswa yang
memiliki karakter dan kualitas yang tinggi,
peran serta dan fungsi guru dan orang tua
sangat penting bagi pertumbuhan dan
psikologi anak. (Loge Kadarsih, 2020). Proses
pendidikan adalah proses dimana
pengembangan diri dalam wusaha untuk
membekali anak didik sehingga mempunyai
keterampilan, kecakapan dan kemampuan
untuk menghadapi kehidupan dan bertahan
hidup. (Suhendro, 2022)

Ketika anak-anak mulai bersekolah,
beberapa dari mereka mungkin menghadapi
masalah karena masih tertarik bermain,
kesulitan fokus saat mengerjakan tugas, yang

akhirnya menimbulkan stres bagi orangtuanya.
Namun, ada juga anak-anak yang mampu
beradaptasi dengan baik di SD, tetap semangat
dalam pembelajaran, dan bahkan meraih
prestasi di kelas. Hal ini mengundang
perdebatan mengenai kapan waktu yang paling
tepat bagi anak untuk memulai pendidikan di
sekolah dasar. (Eka Damayanti, 2022).

Berdasarkan permasalahan di atas,
peneliti tertarik untuk meneliti dari dampak
teknologi pada psikologi anak-anak di SD
Negeri 157 Palembang. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui apa saja dampak
teknologi pada psikologi anak di SD Negeri
157 Palembang, dan menemukan bagaimana
solusinya agar anak-anak tidak kecanduan
akan teknologi termasuk gadget.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yakni penelitian kualitatif.
Pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitaitf, dilakukan
dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada
batasan dalam memaknai atau memahami
fenomena yang dikaji (Abdussamad, 2021).
Informan kunci dalam penelitian ini adalah
yang paling dominan dalam memahami dan
memiliki kaitan dengan permasalahan yang
sedang diteliti (Moleong, 2019) yaitu kepala
sekolah, tenaga pendidik, peserta didik, juga
orang tua siswa, akan tetapi untuk memperoleh
data yang akurat maka diperlukan juga adanya
informan pendukung seperti para pegawai dan
masyarakat.

Teknik  pengumpulan data  yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
secara kualitatif menggunakan model analisis

Miles dan Huberman, yaitu data reduction,
data display, dan conclusion
drawing/verification (Sugiyono, 2018). Dalam
memenuhi data dalam penelitian ini, peneliti
melakukan dua triangulasi yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas
data dengan mengecek data yang telah
diperoleh  melalui  beberapa  sumber.
Sedangkan triangulasi teknik dilakukan untuk
menguji kredibilitas yang sama dengan teknik
berbeda.

Dalam hal ini peneliti mencoba menguji
data hasil wawancara dengan observasi, dan
dokumentasi. Selanjutnya peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut dengan informan untuk
memastikan kebenaran data tersebut. Dalam
penelitian ini penulis memilih memfokuskan
pada dampak dari penggunaan teknologi pada
psikologi anak-anak di SD Negeri 157
Palembang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak penggunaan teknologi (ponsel)
mempengaruhi  perilaku dan konsentrasi,
dampak yang ditimbulkan dari ponsel bagi
anak didik khususnya di SDN 157 Palembang
sangat baik dan sangat menunjang sarana dan
prasarana pendidikan sebagai acuan atau
referensi bagi anak dalam mencari informasi
yang lebih dalam pembelajaran.

Tentu pada era globalisasi seperti
sekarang ini, membuat banyak orang berpikir
untuk menggunakan segala sesuatu yang
berdasarkan pada hal-hal elektronik. (Ibrahim,
Rahwani, et al., 2022) Perkembangan
teknologi dalam sosial dan emosional anak
disekolah, dampak negatifnya timbulnya
bullying antar anak dalam sekolah tersebut.
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dampak positifnya membantu siswa dalam
mencari informasi informasi yang mereka
butuhkan, pengetahuan terbaru yang tidak
mereka ketahui.

Perkembangan  ilmu  pengetahuan dan
teknologi saat ini semakin cepat. Hal ini
menuntut semua pihak untuk mengikutinya.
Persaingan global yang semakin ketat juga
sangat berpengaruh pada semua seni
kehidupan. (Ibrahim et al., 2023) Tekanan
sosial atau masalah psikologi pada anak SD
Negeri 157 Palembang secara keseluruhan
pasti ada, tetapi bagaimana upaya yang
dilakukan agar permasalahan itu tidak
signifikan mengganggu psikoli anak. Ada
beberapa masalah diantara anak tersebut
memiliki ketergantungan pada teknologi yang
ada, dan orang tua harus bisa mensiasati agar
tidak menimbulkan masalah pada anak.

Langkah pengunaan yang bijak dalam
penggunaan teknologi yaitu memberikan
waktu tertentu pada siswa dalam penggunaan
teknologi, mengawasi anak dalam penggunaan
ponsel dalam hal negatif atau tidak pantas
dilihat dan menggunakan teknologi dalam
peningkatan diri.

Strategi dan saran penggunaan teknologi
tanpa menggangu psikologi anak yaitu terus
beradaptasi  terhadap  perubahan  dan
perkembangan teknologi, tanpa ada tekanan
dari pihak luar, sehingga berdampak positif
bagi anak didik dan pendidik, terus menggali
perkembangan dan manfaat teknologi agar
tidak tertinggal informasi informasi baru dari
dalam maupun luar.

Dari hasil tersebut dapat dijabarkan
berdasarkan hasil wawancara bahwa dampak
penggunaan teknologi (ponsel) mempengaruhi
perilaku dan konsentrasi, dampak yang
ditimbulkan dari ponsel bagi anak didik
khususnya di SDN 157 Palembang sangat baik
dan sangat menunjang sarana dan prasarana
pendidikan sebagai acuan atau referensi bagi
anak dalam mencari informasi yang lebih
dalam pembelajaran.

Menurut guru SDN 157 bahwa
perkembangan teknologi dalam sosial dan
emosional anak di sekolah, memiliki dampak
negatifnya timbulnya bullying antar anak
dalam sekolah tersebut. Adapun dampak

positifnya membantu siswa dalam mencari
informasi-informasi yang mereka butuhkan,
pengetahuan terbaru yang tidak mereka
ketahui.

Hasil wawancara dengan salah satu
guru SD menunjukkan bahwa anak didik
mereka sangat antusias terhadap penggunaan
teknologi, terutama ponsel pintar dan tablet.
Mereka merasa nyaman dan bahagia ketika
menggunakan perangkat tersebut. Beberapa
bahkan mengakui bahwa mereka merasa resah
jika tidak bisa mengakses teknologi dalam
waktu yang lama.

Hasil observasi peneliti bahwa sebagian
besar anak-anak juga mengakui bahwa
penggunaan teknologi dapat mengganggu
konsentrasi mereka. Mereka merasa sulit untuk
fokus pada tugas belajar sekolah ketika terlibat
dalam aktivitas teknologi. Selain itu, anak-
anak cenderung lebih suka bermain dengan
teknologi dari pada berinteraksi langsung
dengan teman-teman mereka.

Menurut beberapa siswa bahwa bermain
game online atau berkomunikasi melalui
media sosial lebih menarik bagi mereka
dibanding bermain di luar rumah. Beberapa
anak juga mengalami gangguan pola tidur
karena penggunaan teknologi, terutama
sebelum tidur. Mereka sering terjaga hingga
larut malam karena terlibat dalam aktivitas
online atau menonton video.

Selain itu, anak-anak menyadari bahwa
mereka dapat terpapar pada konten media yang
tidak sesuai untuk usia mereka saat
menggunakan teknologi. Mereka telah melihat
konten berkekerasan atau tidak pantas di
internet. Dalam rangka mengatasi dampak
negatif ini, diperlukan pendekatan yang
seimbang dalam penggunaan teknologi oleh
anak-anak, dengan  pengawasan  dan
pemahaman yang lebih baik tentang
dampaknya terhadap kesejahteraan mereka.

Hasil wawancara dengan orang tua anak-
anak mengindikasikan konsensus mengenai
ketergantungan anak-anak pada teknologi,
terutama ponsel pintar dan tablet. Orang tua
khawatir karena anak-anak mereka kerap
meminta izin untuk menggunakan perangkat
tersebut sepanjang waktu, bahkan saat makan
atau ketika beraktivitas di luar rumah.
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Mereka juga mengamati bahwa
notifikasi dari perangkat elektronik sering kali
mengganggu fokus anak-anak pada tugas-
tugas mereka. Orang tua mencatat bahwa anak-
anak lebih tertarik untuk bermain game online
atau berinteraksi dengan teman-teman melalui
media sosial daripada bermain di luar rumah.

Selain itu, pola tidur anak-anak
terganggu karena mereka sering terjaga hingga
larut malam akibat aktivitas online atau
menonton video di perangkat. Tidak hanya itu,
orang tua juga menyatakan kekhawatiran
tentang paparan anak-anak pada konten media
yang tidak sesuai dengan usia mereka saat
menggunakan teknologi. Konten seperti
kekerasan, pornografi, dan perilaku negatif
lainnya dapat mempengaruhi perkembangan
moral dan emosional anak-anak. Dengan
demikian, hasil wawancara ni
menggarisbawahi perlunya pengawasan yang
lebih ketat terhadap penggunaan teknologi
oleh anak-anak, serta pentingnya memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang
penggunaan yang sehat dan bertanggung
jawab. Dampak negatif ini mendorong perlu
adanya aturan yang lebih jelas mengenai
penggunaan teknologi dalam kehidupan anak-
anak.

Hasil wawancara terhadap salah satu
guru di SD tersebut dari interaksi antara guru
dan murid menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi  oleh anak-anak  berimplikasi
signifikan pada aspek psikologis mereka.
Guru-guru mengidentifikasi sejumlah dampak,
termasuk  gangguan pada  konsentrasi,
terbatasnya  interaksi  sosial  langsung,
perubahan pola tidur, pengaruh terhadap
kemampuan belajar, dan paparan pada konten
media yang tidak sesuai.

Hal ini  menyoroti  pentingnya
pendekatan yang seimbang dalam
mengintegrasikan teknologi dalam

pembelajaran anak-anak, serta kebutuhan akan
pengawasan dan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dampaknya terhadap
aspek psikologis anak-anak.

Dalam wawancara beberapa guru
mengaltalkaln balhwa dampak penggunaan
teknologi (ponsel) mempengaruhi perilaku dan
konsentrasi, dampak yang ditimbulkan dari

ponsel bagi anak didik khususnya di SDN 157
Palembang sangat baik dan sangat menunjang
sarana dan prasarana pendidikan sebagai acuan
atau referensi bagi anak dalam mencari
informasi yang lebih dalam pembelajaran.

Perkembangan teknologi dalam sosial
dan emosional anak disekolah, memiliki
dampak negatifnya timbulnya bullying antar
anak dalam sekolah tersebut. Adapun dampak
positifnya membantu siswa dalam mencari
informasi informasi yang mereka butuhkan,
pengetahuan terbaru yang tidak mereka
ketahui.

Selanjutnya salah satu guru berpendapat
bahwa tekanan sosial atau masalah psikologi
pada anak SD Negeri 157 Palembang tidak
ada. tapi kemungkinan yang timbul mendekati
ujian sekolah, banyak diantara anak tersebut
harus bersikukuh dengan orangtua yang
membuat orang tua harus mengalah karena
anak lebih membutuhkan ponsel pada saat-saat
tersebut. dan langkah pengunaan yang bijak
dalam penggunaan teknologi yaitu
memberikan waktu tertentu pada siswa dalam
penggunaan teknologi, mengawasi anak dalam
penggunaan ponsel dalam hal negatif atau
tidak pantas dilihat dan menggunakan
teknologi dalam peningkatan diri.

Terdapat beberapa guru menjelaskan
bahwa strategi dan saran penggunaan
teknologi tanpa mengganggu psikologi anak
yaitu terus beradaptasi terhadap perubahan dan
perkembangan teknologi, tanpa ada tekanan
dari pihak luar, sehingga berdampak positif
bagi anak didik dan pendidik, terus menggali
perkembangan dan manfaat teknologi agar
tidak tertinggal informasi informasi baru dari
dalam maupun luar.

Penggunaan teknologi pada anak-anak di
sekolah dasar dapat memiliki dampak yang
signifikan pada kesejahteraan psikologis
mereka. Beberapa dampak yang mungkin
terjadi, diantaranya anak-anak dapat menjadi
sangat tergantung pada perangkat teknologi,
seperti komputer, tablet, atau smartphone. Hal
ini dapat mengganggu perkembangan mereka,
mengurangi waktu mereka untuk berinteraksi
dengan dunia nyata, teman sebaya, dan
aktivitas fisik.
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Terlalu banyak paparan pada permainan
dan aplikasi digital dapat mengurangi
kemampuan anak-anak untuk berkonsentrasi
dalam pembelajaran dan aktivitas lainnya. Ini
dapat mengganggu kemampuan mereka untuk
belajar dengan baik di sekolah. Selain itu,
berlebihan terhadap media sosial dan konten
online tertentu dapat meningkatkan risiko
kecemasan dan depresi pada anak-anak.
Mereka dapat merasa tertekan oleh tekanan
sosial dan perbandingan dengan orang lain di
platform media sosial.

Anak-anak yang terlalu sering terlibat
dalam  teknologi  cenderung  memiliki
kemampuan sosial yang kurang berkembang.
Mereka mungkin kesulitan dalam
berkomunikasi secara langsung dengan orang
lain dan membangun hubungan interpersonal

yang sehat. Penggunaan teknologi pada malam
hari, terutama ketika anak-anak tidak memiliki
batasan waktu layar yang tepat, dapat
mengganggu pola tidur mereka. Kurang tidur
dapat berdampak negatif pada kesejahteraan
psikologis dan kinerja sekolah.

Penting untuk mengambil tindakan yang
bijak dalam mengatur penggunaan teknologi
pada anak-anak di sekolah dasar. Ini termasuk
mengatur batasan waktu layar, memantau
konten yang mereka akses, dan memberikan
pendidikan tentang etika digital. Selain itu,
melibatkan anak-anak dalam aktivitas fisik,
sosial, dan kreatif yang seimbang dapat
membantu mengurangi dampak negatif dari
penggunaan teknologi.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan di
atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
teknologi, khususnya ponsel pintar dan tablet,
memiliki dampak signifikan pada psikologi
anak-anak di SD Negeri 157 Palembang.
Dampak tersebut meliputi pengaruh terhadap
perilaku, konsentrasi, interaksi sosial, pola
tidur, kemampuan belajar, dan paparan pada
konten media yang tidak sesuai untuk usia
mereka. Meskipun penggunaan teknologi
memberikan manfaat dalam mendukung
pembelajaran dan akses informasi, perlu
diwaspadai dampak negatif seperti gangguan
konsentrasi, ketergantungan, dan gangguan
pola tidur. Selain itu, anak-anak
cenderung lebih memilih aktivitas online
daripada berinteraksi langsung dengan teman-
teman mereka, yang dapat mempengaruhi

perkembangan sosial dan emosional mereka.
Orang tua dan pendidik memiliki peran
penting dalam mengawasi dan memberikan
pemahaman yang lebih baik kepada anak-anak
tentang penggunaan teknologi yang sehat dan
bertanggung jawab. Diperlukan aturan yang
jelas mengenai penggunaan teknologi dalam
kehidupan anak-anak, serta pendekatan yang
seimbang dalam mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran. Pendidikan teknologi
yang melibatkan orang tua, guru, dan siswa
dapat membantu mengurangi dampak negatif
sambil tetap memanfaatkan potensi positif
teknologi. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa anak-anak dapat menggunakan
teknologi secara sehat dan seimbang tanpa
mengganggu kesejahteraan psikologis mereka.
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